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ABSTRAK

Keracunan makanan sangat sering sekali dialami oleh anak sekolah dasar (SD).
Pengetahuan guru dan staff yang kurang mengenai tindakan pertolongan pertama
keracunan makanan dapat menyebabkan siswa mengalami komplikasi keracunan
makanan. Untuk meminimalisir terjadinya komplikasi keracunan makanan
diperlukannya edukasi untuk meningkatkan pengetahuan guru dan staff tentang
pertolongan pertama keracunan makanan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi kesehatan dengan simulasi permainan melalui media
monopoli “ELIDOING” terhadap pengetahuan guru dan staff tentang pertolongan
pertama keracunan makanan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian quasy-experimental one group pretest-posttest design.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 responden dengan menggunakan
teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan.
Hasil uji statistik menggunakan Paired t-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pengetahuan responden saat pre-test adalah 13, 25 (SD = 2,652) dan post-test
adalah 22,59 (SD = 1,183) dengan peningkatan nilai rata-rata 9,34 serta nilai p-
value 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan media “ELIDOING” terhadap pengetahuan guru dan staff tentang
pertolongan pertama keracunan makanan. Inovasi media dalam pemberian edukasi
berupa permainan monopoli “ELIDOING” yang interaktif dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai pertolongan pertama keracunan makanan.

Kata Kunci : edukasi kesehatan; guru; keracunan makanan;
pengetahuan; staff administrasi
Daftar Pustaka : 76 (2005-2024)
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ABSTRACT

Food poisoning is very frequently experienced by elementary school children.
Insufficient knowledge of first aid measures for food poisoning among teachers and
staff can cause students to experience complications of food poisoning. To minimize
the occurrence of food poisoning complications, educational interventions are
needed to increase teachers’ and staff’s the knowledge of first aid for food
poisoning. This study aims to determine the effect of health education with game-
based simulation through the “ELIDOING” monopoly media on the knowledge of
teachers and staff about first aid for food poisoning. This research is a quantitative
study with a quasi-experimental one group pretest-posttest design. A sample size of
32 respondents was chosen using total sampling technique. A statistical tests using
Paired t-test showed that mean pre-test score was 13.25 (SD=2.625) and mean
post-test was 22.59 (SD=1.183) with an increase of 9.34 and a p-value of 0.000 <
0.05. The results of this study indicate that there was a significant effect of
“ELIDOING” media on teachers’s and staff’s knowledge of first air for food
poisoning. Media innovation in providing education in the form of interactive
“ELIDOING” monopoly game can be used to increase knowledge about food
poisoning first aid.

Keywords . health education; teacher; food poisoning; knowledge;
administrative stafff
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia untuk
memperoleh energi, menjaga kesehatan, dan meningkatkan imunitas tubuh
yang berasal dari hewan dan tumbuhan melalui pengolahan terlebih dahulu
maupun tidak (Akbar, Sarman & Hardiansyah, 2021). Makanan yang aman
bagi tubuh adalah makanan yang higienis dan mengandung berbagai
kandungan protein, vitamin, karbohidrat, lemak, dan mineral, sehingga
diperlukan pengelolaan yang benar agar bisa bermanfaat bagi tubuh.
Permasalahan yang sering muncul jika pengolahan makanan tidak dilakukan
dengan benar atau dalam penyiapan makanan terkontaminasi oleh bakteri yaitu
keracunan makanan, hal tersebut sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa
(KLB). KLB keracunan makanan pada umumnya terjadi pada suatu keadaan
orang secara bersamaan atau hampir bersamaan pada waktu yang sama atau
hampir sama dan kemudian menderita sakit (Rachmania & Widayati, 2022).
KLB keracunan makanan dapat menjadi masalah kesehatan serius yang bisa
mengakibatkan seseorang mengalami penyakit parah bahkan kematian.

Keracunan makanan adalah kondisi yang disebabkan karena
mengkonsumsi makanan dengan cemaran biologis atau kimia (Fitriana, 2021).
Keracunan makanan dapat disebabkan oleh pencemaran bahan kimia beracun
(tanaman, hewan, metabolit mikroba) kontaminasi kimia, mikroba patogen dan
non bakteri (parasit, ganggang, jamur, virus) yang masuk ke dalam tubuh
melalui makanan. Adapun tanda dan gejala dari keracunan makanan seperti
mual, muntah, diare, sakit tenggorokan, gangguan pernafasan, gangguan
penglihatan, perasaan melayang, paralisis, demam, menggigil, rasa letih,
pembengkakan kelenjar limfe, wajah memerah, dan gatal — gatal (Permenkes
RI No. 2 Tahun 2013).

Laporan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) pada tahun 2022,
terdapat 72 KLB keracunan makanan yang terjadi di Indonesia, jumlah tersebut
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meningkat 44% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 50 kasus.
Jumlah orang terpapar keracunan makanan sebesar 3.514 sepanjang tahun 2022
dan sebanyak 2.788 orang diantaranya mengalami gejala sakit atau attack rate
dan lima orang meninggal dunia atau fatality rate. Pada tahun 2023 terjadi
peningkatan kasus menjadi 96 kasus dengan jumlah orang terpapar sebesar
4.792.

Berdasarkan tempat/lokasi KLB keracunan makanan, kejadian keracunan
makanan di Indonesia sering terjadi di tempat tinggal, SD/MI dan SMP/MTs
(Mustika, 2019). Keracunan makanan sering terjadi di kalangan anak sekolah
karena makanan atau jajanan yang dikonsumsi mengandung banyak resiko
seperti disentri, tifus, dan penyakit perut lainnya, hal ini disebabkan debu dan
lalat yang hinggap di makanan yang tidak ditutupi serta makanan yang sudah
terlalu lama dibuat. Alat — alat makan yang digunakan seperti sendok, garpu,
gelas, dan piring yang tidak dicuci dengan bersih karena persediaan air bersih
yang terbatas (Fitriana, 2021). Anak — anak di sekolah dasar sangat rentan
terjadinya keracunan makanan. Hal ini dikarenakan anak lebih sering
menghabiskan waktu diluar rumah sehingga anak lebih sering menemukan
aneka jajanan baik yang dijual disekitar sekolah, lingkungan bermain ataupun
pemberian teman. Anak usia sekolah dasar selalu ingin mencoba makanan yang
baru dikenalnya (Annisa, Jufrizal, & Aklima, 2023).

Hasil studi pendahuluan di Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat didapatkan
sebanyak 10 orang mengalami KLB keracunan makanan yaitu murid dari
Sekolah Dasar (SD) Negeri 6 Merapi Timur yang disebabkan oleh jajanan “kue
sagon” yang dijual oleh pedagang kaki lima. Peneliti juga melakukan studi
pendahuluan di SD Negeri 6 Merapi Timur pada tanggal 15 Juli 2024. Hasil
dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada Kepala Sekolah SD Negeri 6
Merapi Timur mengatakan siswanya pernah mengalami keracunan makanan
dikarenakan jajanan “kue sagon” pada saat kejadian siswa yang mengalami
keracunan makanan hanya diberikan air putih sebelum dibawa ke fasilitas
kesehatan. Peneliti juga melakukan studi pendahuluan di SD Negeri 2 Merapi
Timur dengan memberikan kuesioner kepada 10 orang responden, didapati

sebagian besar belum mengetahui tentang keracunan makanan dan pertolongan
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pertama yang dapat diberikan. Selain itu, hasil dari kuesioner yang diisi oleh
10 orang guru dan staff, ditemukan bahwa 10 orang responden (100%) belum
pernah menerima pendidikan kesehatan tentang pertolongan pertama
keracunan makanan, 7 orang (70%) belum memahami definisi dan penyebab
keracunan makanan, 8 orang (80%) belum mengetahui gejalanya, 10 orang
(100%) belum mengetahui cara melakukan pertolongan pertama.

Adanya komplikasi akibat dari keracunan yang dapat muncul yaitu
terjadinya komplikasi yang ringan hingga lebih serius. Umumnya komplikasi
yang sering terjadi adalah dehidrasi, sedangkan komplikasi yang lebih serius
salah satunya adalah sindrom hemolitik (Hadiwiyoto, 2014). Untuk
meminimalisir terjadinya komplikasi, diperlukan adanya pemahaman
mengenai keracunan makanan, terutama dalam melakukan pertolongan
pertama yang termasuk tindakan medis segera untuk menolong seseorang yang
mengalami cedera ataupun sakit dengan tujuan mencegah kematian dan
keparahan yang dapat terjadi. Ketika terjadi keracunan makanan pada anak di
sekolah, guru merupakan orang pertama yang membantu anak dan melakukan
pertolongan pertama (Endiyono & Lutfiasari, 2016). Seorang guru seharusnya
memiliki pengetahuan mengenai pemberian pertolongan pertama yang cepat
dan tepat bagi siswa saat mengalami keracunan makanan di sekolah (Sutirta,
Latulusi, & Jehambur, 2023).

Sekolah adalah tempat yang ramai dengan banyaknya siswa, sehingga
tanggung jawab akan keselamatan siswa disekolah tidak hanya menjadi
tanggung jawab dari guru saja, melainkan tenaga administrasi (non teaching
staff) yang bekerja disekolah juga memiliki tanggung jawab yang sama akan
keselamatan siswa disekolah (Suparti et al., 2023). Bandyopdhyay (2017,
dikutip Susmini et al.,, 2024) menyebutkan bahwa selain guru, tenaga
administrasi seperti staff tata usaha dan operator memiliki tanggung jawab
yang sama terhadap keselamatan siswa ketika disekolah, sehingga seorang
tenaga kependidikan seharusnya memiliki pengetahuan dasar tentang
pertolongan pertama keracunan makanan agar saat ada siswa yang mengalami
keracunan makanan disekolah staff yang bekerja disekolah juga dapat

membantu guru dalam memberikan pertolongan pertama.
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Maka dari itu, untuk meningkatkan pengetahuan guru dan staff mengenai
pertolongan pertama pada keracunan makanan diperlukannya pemberian
edukasi (pendidikan) kesehatan yang bertujuan memperbaiki pengetahuan,
sikap, dan keterampilan seseorang, kelompok/ masyarakat (Siregar, 2018).
Melalui pendidikan kesehatan guru dan staff diharapkan memiliki pengetahuan
mengenai pertolongan pertama apabila terjadi keracunan makanan di sekolah
dan dapat melakukan tindakan pertolongan pertama jika terjadi keracunan
makanan sebagai tindakan awal sebelum korban dibawa ke pelayanan
kesehatan (Yulanda et al., 2023).

Metode yang digunakan pada saat pemberian pendidikan kesehatan sangat
penting diperhatikan agar ilmu yang disampaikan bisa diterima oleh penerima
materi, pada responden dengan orang dewasa pemberian metode edukasi yang
diberikan harus bersifat komunikasi dua arah atau lebih, misalnya seperti
diskusi kelompok, tim belajar, dan terutama simulasi permainan yang memiliki
sifat tidak monoton, serta dapat melibatkan objek secara menyeluruh dan
peserta dapat berperan aktif pada proses pemberian edukasi (Purwaningtyas &
Prameswari, 2017). Inovasi yang digunakan dalam pemberian edukasi berupa
simulasi permainan yang interaktif dapat menarik perhatian guru dan staff
untuk memahami tentang pertolongan pertama saat terjadi keracunan makanan
di sekolah (Muharyani, Rahmawati, & Andhini, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Heryanto et al (2023) yaitu pemberian
edukasi kesehatan menggunakan media leaflet pada responden usia dewasa
didapatkan hasil pretest dengan pengetahuan baik 3 orang (9,4 %), cukup 8
orang (25 %), dan baik 21 orang (65,6 %), sedangkan pada posttest didapatkan
hasil pengetahuan baik 19 orang (59,4 %), cukup 10 orang (32,3%), dan kurang
3 orang (9,4%). Dari hasil penelitian menggunakan media leaflet, masih adanya
responden yang memiliki pengetahuan kurang meskipun sudah diberikan
edukasi kesehatan menggunakan media leaflet. Pada bagian saran yang dibuat
oleh penelitian tersebut diharapkan adanya perubahan media edukasi yang
dapat diberikan kepada responden usia dewasa yaitu menggunakan simulasi
permainan agar edukasi yang diberikan lebih efektif dan interaktif.
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Pada bagian kesimpulan penelitian oleh Annisa, Jufrizal & Aklima (2023)
adanya keterbatasan dari penelitian karena populasi dalam penelitian adalah
anak sekolah dasar yang mungkin memiliki kesulitan dalam memahami dan
menganalisis materi pertolongan pertama keracunan makanan. Selain itu, pada
bagian saran penelitian dari Ritonga et al (2024) perlu dilakukan pendidikan
kesehatan selain kepada siswa melainkan kepada guru dan staff disekolah,
karena guru dan staff merupakan orang pertama yang dapat memberikan
pertolongan pertama apabila siswa mengalami kejadian gawat darurat salah
satunya mengalami keracunan makanan saat disekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Purwaningtyas, Kusnanto & Indarwati
(2019) melakukan edukasi kesehatan dengan menggunakan media simulasi
permainan Yyaitu monopoli edukasi, pada saat pretest didapatkan hasil
pengetahuan responden baik 1 orang (7,7 %), cukup 3 orang (23,1%), dan
kurang 9 orang (69,2 %), sedangkan pada post test didapatkan hasil
pengetahuan responden baik 11 orang (84,6 %), cukup 2 orang (15,4 %), dan
kurang 0 orang (0 %). Maka, kesimpulan dari penelitian ini penggunaan media
simulasi permainan monopoli dapat memberikan peningkatan pengetahuan
pada responden usia dewasa, dimana pada saat post test responden yang
memiliki pengetahuan kurang menurun menjadi (0%). Sejalan pula dengan
penelitian oleh Herawati & Hakim (2023) adanya peningkatan pengetahuan
pada masyarakat setelah diberikan edukasi melalui simulasi permainan
monopoli pada pretest terdapat 12 orang (70%) dengan pengetahuan baik dan
5 orang (30%) pengetahuan buruk, pada saat post test meningkat menjadi 17
orang (100%) pengetahuan baik dan 0 orang (0%) pengetahuan buruk.

Pada penelitian ini peneliti melakukan edukasi dengan menggunakan
simulasi permainan berupa monopoli edukasi dengan nama Educational
Monopoly on First Aid for Food Poisoning yang disingkat “ELIDOING”
sebuah permainan adaptasi dari pendidikan kesehatan dan permainan monopoli
dengan tema pertolongan pertama keracunan makanan. Alasan peneliti
menggunakan edukasi “ELIDOING” karena media ini dapat dimainkan oleh
semua kalangan usia termasuk usia dewasa, bersifat dua arah, tidak monoton

sehingga tidak membuat responden bosan dan dapat berperan aktif dalam
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proses pemberian edukasi kesehatan, dan menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik,
serta hasil penelitian yang menggunakan edukasi kesehatan menggunakan
monopoli didapatkan adanya peningkatan pengetahuan responden setelah
diberikan edukasi melalui media monopoli.

Pada simulasi permainan monopoli yang bernama “ELIDOING”,
responden diberikan edukasi kesehatan dengan permainan monopoli
“ELIDOING” yang seluruh responden (guru dan staff) melaksanakan
permainan bersama sambil dibimbing oleh peneliti. Pada board dari
“ELIDOING” terdiri dari kotak start, kotak materi, kartu tanya, kartu dana
umum, dan penjara, untuk pelaksanaan simulasi permainan ini dilakukan
selama 45 menit, pemenang permainan ini diambil dari jumlah sisa uang
mainan yang paling banyak dimiliki oleh responden. Setelah bermain monopoli
“ELIDOING” responden diberikan waktu untuk membaca modul materi yang

sama pada board monopoli “ELIDOING” selama 10 menit.

1.2 Rumusan Masalah

Adanya komplikasi akibat dari keracunan yang dapat muncul vyaitu
terjadinya komplikasi yang ringan hingga lebih serius bahkan dapat
menyebabkan kematian apabila tidak diberikan pengangan yang cepat dan
tepat. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti didapatkan masih
minimnya pengetahuan guru dan staff mengenai pertolongan pertama saat
siswa mengalami keracunan makanan disekolah. Pengetahuan akan keracunan
makanan sangat diperlukan dalam penanganan saat terjadi keracunan makanan,
sehingga apabila hal tersebut terjadi dapat dilakukan tindakan sigap untuk
memberikan penanganan sebelum dibawa ke pelayanan kesehatan.

Pemilihan media yang digunakan dalam penyampaian informasi haruslah
diperhatikan agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik
oleh penerima materi. Pada penelitian ini menggunakan media adaptasi dari
permainan monopoli yaitu “ELIDOING” yang dapat digunakan sebagai media
edukasi pada semua kelompok usia termasuk usia dewasa, karena kegiatan ini

lebih luwes, adanya umpan balik, dan dapat membuat responden berperan aktif
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dalam proses pemberian edukasi karena adanya interaksi antar responden dan
pemateri. Dari penelitian sebelumnya yang menggunakan media dengan modul
tertulis seperti contohnya leaflet menyarankan untuk pemberian edukasi
menggunakan simulasi permainan karena kurangnya keaktifan responden saat
pemberian edukasi, bersifat monoton, dan tidak adanya diskusi antar peneliti
dan responden. Selain itu, peneliti melihat minimnya penelitian mengenai
dampak pemberian edukasi kesehatan menggunakan permainan monopoli
terhadap perubahan pengetahuan guru dan staff disekolah.

“ELIDOING” merupakan sebuah media edukasi berupa pemberian
pendidikan kesehatan dan permainan yang memberikan informasi mengenai
pertolongan pertama keracunan makanan, dimana dalam pelaksanaanya
responden dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 8 orang dan peneliti
berperan sebagai bank, untuk memainkan monopoli “ELIDOING” selama 45
menit. Selanjutnya, responden diberikan waktu 10 menit untuk membaca
modul materi “ELIDOING” yang diberikan oleh peneliti. ELIDOING ini
merupakan media yang diadaptasi sendiri oleh peneliti yang telah dilakukan uji
media dan uji materi kepada ahli media/materi.

Sesuai uraian masalah diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah adanya pengaruh edukasi melalui permainan
“ELIDOING” terhadap pengetahuan guru dan staff tentang pertolongan

pertama keracunan makanan?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
edukasi “ELIDOING” terhadap pengetahuan guru dan staff tentang

pertolongan keracunan makanan

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui distribusi karakteristik responden meliputi usia,

jenis kelamin, pendidikan, dan lama masa kerja.
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2. Untuk mengetahui rata-rata pengetahuan guru dan staff tentang
pertolongan pertama keracunan makanan sebelum diberikan
edukasi dengan simulasi game “ELIDOING”

3. Untuk mengetahui rata-rata pengetahuan guru dan staff tentang
pertolongan pertama keracunan makanan setelah diberikan edukasi
dengan simulasi game “ELIDOING”

4. Untuk mengidentifikasi perbedaan rata-rata pengetahuan guru dan
staff tentang pertolongan pertama keracunan makanan sebelum dan

setelah diberikan edukasi dengan simulasi game “ELIDOING”

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pemahaman,
dan informasi mengenai pengaruh edukasi dengan simulasi game melalui
media “ELIDOING” dalam meningkatan pengetahuan guru dan staff
tentang pertolongan pertama pada keracunan makanan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Sekolah
Memberikan informasi dan menjadi bahan masukan bagi

sekolah untuk menerapkan pelatihan pertolongan pertama keracunan
makanan kepada guru dan staff yang bekerja disekolah dan
memasukannya ke dalam program UKS yang ada disekolah

1.4.2.2 Bagi Instansi Keperawatan
Memberikan informasi dan masukan kepada praktisi pendidikan

kesehatan bahwa pemberian edukasi “ELIDOING” dapat dilakukan
untuk mendukung dalam penyebarluasan informasi kesehatan yang ada
di lingkungan dalam dan luar kampus.
1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan
referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan menggunakan topik
terkait pengetahuan guru dan staff tentang pertolongan pertama

keracunan makanan.
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1.5 Ruang Lingkup

Penelitian ini dalam area keperawatan gawat darurat yang dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh edukasi dengan simulasi game melalui media
“ELIDOING” terhadap pengetahuan guru dan staff tentang pertolongan
pertama keracunan makanan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian quasy experimental dengan menggunakan rancangan
one group pretest-posttest. Sampel penelitian ini adalah guru dan staff SD yang
dipilih melalui teknik total sampling dengan jumlah sampel 32 orang guru dan
staff. Uji normalitas pada variabel penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro-wilk dan uji statistik yang digunakan yaitu uji Paired
t-test.
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